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ABSTRACT

Egis Priti Sandriani, 2021. The Effectiveness of Modeling Techniques to
Improve Student Achievement Motivation at State High School 2
Kerinci. Essay. Department of Islamic Education Guidance and
Counseling, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Kerinci

State Islamic Institute.

This study was conducted to determine the effect of modeling techniques
to increase student achievement motivation at SMA Negeri 2 Kerinci.
Achievement motivation is a driving force to achieve the highest level of learning
achievement for the sake of hope for himself. In guidance and counseling various
kinds of services that can be done to increase achievement motivation, one of

which is group guidance.

The purpose of this research is to find out: 1). Understanding of Student
Achievement Motivation before being given Group Guidance services in the low
category. 2). Understanding of Student Achievement Motivation after being given
Group Guidance services in the very high category. 3). The type of research used
in this research is experimental research. The design used in this research is One
Group Pre-test Post-test. The results showed that the understanding of students'
achievement motivation before being given Group Guidance services was in the
low category. Understanding of Student Achievement Motivation after being

given Group Guidance services in the very high category.

Keywords: Modeling Techniques, Achievement Motivation, Group Guidance



ABSTRAK

Egis Priti Sandriani, 2021. Efektivitas Teknik Modelling Untuk
Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa Disekolah Menengah Atas
Negeri 2 Kerinci. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut

Agama Islam Negeri Kerinci.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh teknik modelling
untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa di SMA Negeri 2 Kerinci.
Motivasi berprestasi merupakan daya penggerak untuk mencapai taraf prestasi
belajar yang setinggi mungkin demi pengharapan kepada dirinya sendiri. Dalam
bimbingan dan konseling berbagai macam layanan yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan motivasi berprestasi, salah satunya yaitu bimbingan kelompok.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1). Pemahaman Motivasi
Berprestasi siswa sebelum diberikan layanan Bimbingan Kelompok pada kategori
rendah. 2). Pemahaman Motivasi Berprestasi siswa setelah diberikan layanan
Bimbingan Kelompok pada kategori sangat tinggi. 3). Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Adapun desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pre-test Post-test. Hasil
penelitian diperoleh bahwa Pemahaman Motivasi Berprestasi siswa sebelum
diberikan layanan Bimbingan Kelompok pada kategori rendah. Pemahaman
Motivasi Berprestasi siswa setelah diberikan layanan Bimbingan Kelompok pada

kategori sangat tinggi.

Kata kunci: Teknik Modelling, Motivasi Berprestasi, Bimbingan Kelompok
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mencetak karakter dan
kemampuan peserta didik sama seperti gurunya. Proses pendidikan
diarahkan pada proses berfungsinya semua potensi peserta didik secara
manusiawi agar mereka menjadi dirinya sendiri yang mempunyai
kemampuan dan kepribadian unggul (Marliany, 2010). Sebagai suatu
proses, pendidikan dimaknai sebagai semua tindakan yang mempunyai
efek pada perubahan watak, kepribadian, pemikiran, dan perilaku.

Dengan demikian, pendidikan bukan sekedar pengajaran dalam arti
kegiatan mentransfer ilmu, teori, dan fakta-fakta akademik semata atau
bukan sekedar ujian, penetapan kriteria kelulusan, serta pencetakan ijazah
semata. Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pembebasan
peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan,
ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan dari buruknya hati, akhlak, dan
keimanan (Hasbullah, 2011). Pendidikan juga dapat diartikan sebagai
bimbingan atau upaya memengaruhi anak didik dengan ilmu pengetahuan
tertentu, mengembangkan cara berpikir dan kedewasaan anak didik dalam
menyelesaikan masalah.

Pendidikan juga merupakan kegiatan yang berkaitan dengan proses

belajar-mengajar secara formal maupun nonformal, yang secara khusus



dan terarah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai di sekolah. Sekolah
memiliki dua pengertian. Pertama, lingkungan fisik dengan berbagai
perlengkapan yang merupakan tempat penyelenggaraan proses pendidikan
untuk usia dan kriteria tertentu. Kedua, proses kegiatan belajar mengajar.

Di dalam sekolah terdapat berbagai aktivitas, ada yang susah payah
belajar dan ada yang mengajar. Tujuan semua aktivitas tersebut adalah
penyelenggaraan proses kegiatan pendidikan (belajar mengajar).Belajar
adalah proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang
ditunjukkan dalam perubahan yang bersifat kognitif, afektif, maupun
psikomotorik atau perubahan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman,
sikap, keterampilan, kemampuan mereaksi (menerima atau menolak) serta
berkembangnya kemampuan dan kecakapan lainnya (Deni, 2012).
Perbuatan belajar dapat dimaknai sebagai suatu proses mental-intelektual,
proses sosioemosional, proses fisikal dan motorik, dan sebagainya.

Dalam interaksi belajar mengajar ditemukan bahwa proses belajar
dilakukan oleh siswa merupakan kunci keberhasilan belajar. Proses belajar
merupakan aktivitas psikis berkenaan dengan bahan pelajaran. Siswalah
yang menentukan terjadi atau tidak terjadi belajar. Siswa atau anak didik
adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral
dalam proses belajar mengajar, dalam proses belajar mengajar, siswa
sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita memiliki tujuan dan kemudian

ingin mencapainya secara optimal (Hamdani, 2011). Siswa akan menjadi



faktor penentu, sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang
diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya.

Siswa adalah orang/anak yang sedang berguru, belajar, bersekolah.
Siswa salah satu faktor yang paling penting dalam dunia pendidikan dan
untuk berjalannya sistem belajar mengajar. Siswa adalah orang yang
datang kesekolah untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe
pendidikan. Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang setelah
melalui proses belajar, prestasi belajar siswa akan tercapai secara
maksimal apabila disertai dengan usaha keras (Mudyahardjo, 2008). Usaha
keras yang dimaksudkan yaitu usaha belajar untuk mendapatkan prestasi
yang baik dan yang diharapkan oleh siswa itu sendiri. Usaha keras
merupakan bagian dari motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi
merupakan daya penggerak untuk mencapai taraf prestasi belajar yang
setinggi mungkin demi pengharapan kepada dirinya sendiri.

Motivasi berprestasi sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
karena dengan adanya motivasi menjadikan seseorang lebih semangat
untuk menjalankan kehidupannya, hal itu sejalan dengan firman Allah
SWT yang artinya:” Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, berilah kelapangan didalam  majelis-majelis  maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan member kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, berdirilah kamu maka berdirilah, niscaya Allah akan

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-



orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang
kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah 28:11)

Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi cenderung untuk
selalu berusaha mencapai apa yang diinginkan meskipun mengalami
hambatan dan kesulitan dalam meraihnya. Tingkat kemampuan siswa
dalam proses belajarnya dapat diketahui dari prestasi belajar yang
dicapainya (Syamsu Yusuf, 2013). Suatu prestasi hasil dalam belajar di
sekolah merupakan hasil upaya belajar yang sangat banyak dipengaruhi
dengan kemampuan secara umum Yyang dapat diukur. Pengukuran
kemampuan secara umum tersebut salah satunya dapat melalui

intellegence quotient (1Q).

Bimbingan kelompok dilaksanakan dengan cara berkelompok,
masalah-masalah yang berkaitan dengan rendahnya motivasi berprestasi
siswa akan dicari solusinya secara bersama-sama oleh pemimpin
kelompok dan anggota kelompok, melalui layanan bimbingan kelompok

siswa dapat menemukan cara untuk meningkatkan motivasi berprestasi.

Bimbingan kelompok merupakan upaya bantuan untuk dapat
memecahkan masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
Apabila dinamika kelompok dapat terwujud dengan baik, maka anggota
kelompok akan saling menolong, menerima dan berempati (Sukardi,
2002). Bimbingan kelompok merupakan wahana untuk menambah

penerimaan diri dan orang lain, menemukan alternatif cara menyelesaikan



masalah dan mengambil keputusan yang tepat dari konflik yang

dialaminya .

Layangan bimbingan kelompok di sekolah merupakan layanan
yang sangat penting untuk memberikan solusi bagi siswa yang mempunyai
masalah seperti kurangnya motivasi berprestasi ini. Layanan bimbingan
kelompok di sekolah diharapkan dapat tumbuh dan berkembang dangan
amat baik, mengingat masih banyaknya motivasi berprestasi yang perlu
ditingkatkan kepada siswa-siswi SMAN 2 Kerinci, sehingga layanan yang
dapat meningkatkan motivasi berprestasi perlu ditingkatkan disekolah
demi kepentingan siswa itu sendiri.

Pelayanan pendidikan bagi siswa yang kurang motivasi prestasinya
tidak didasarkan atas landasan teoritik yang dapat diandalkan, bukan
hanya tidak efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tetapi juga akan
menimbulkan kerugian bagi siswa. Sebagai contoh, semua guru
mengetahui bahwa motivasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan
dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa, tetapi tidak banyak guru
yang mengetahui bagaimana membangkitkan motivasi berprestasi siswa
tersebut, karena pada dasarnya siswa yang mempunyai motivasi
berprestasi rendah akan kurang semangat untuk belajar dan menerima
pelajaran apa adanya. Jadi sangat diperlukan membangkitkan motivasi
berprestasi salah satunya melalui bimbingan kelompok ini.

Dalam kelas yang siswanya Heterogen misalnya, mungkin guru

akan menciptakan interaksi belajar yang kompetitif karena guru



beranggapan bahwa kompetisi dapat meningkatkan motivasi berprestasi,
oleh karena itu guru khususnya guru BK harus memiliki teori-teori dalam
pemberian layanan bimbingan kelompok yang nantinya diharapkan dapat
meningkatkan motivasi berprestasi siswa yang motivasi berprestasinya
rendah.

Cara meningkatkan motivasi berprestasi yaitu : menentukan tujuan,
belajar sendiri, memanfaatkan motivasi , dan belajar memakai bahasa
prestasi. Tinggi rendahnya pencapaian seseorang dipengaruhi oleh
motivasi berprestasi yang ada pada dirinya sendiri. Salah satu alasan
mengapa ada remaja yang memilki nilai rendah di sekolah dipercaya
bukan karena mereka bodoh, namun karena tidak tertarik atau termotivasi
dengan pelajarannya (Eggi g, 2019). Salah satu masalah yang dialami oleh
siswa SMA Negeri 2 Kerinci adalah karakter siswa tersebut, dimana masih
terdapat siswa yang tidak sesuai dengan karakter siswa pada umumnya. Di
samping itu, ada siswa yang memang lebih suka pada satu bidang tertentu,
sehingga mereka lebih memfokuskan diri pada satu bidang. Akibatnya,
ada anak yang sangat pintar dalam satu bidang, namun kurang pada hal
yang lain.

Di dalam Standar Kompetensi kemandirian Peserta didik (SKKPD)
untuk SMA terdapat sebuah pernyataan tentang pengembangan diri
dimana mempelajari keunikan diri dalam konteks kehidupan sosial,
menerima keunikan diri dengan segala kelebihan dan kekurangannya,

menampilkan keunikan diri secara harmonis dalam keragaman. Disini



penulis merasa ada kaitannya antara pernyataan tentang pengembangan

diri dengan motivasi berprestasi siswa.

Jika motivasi berprestasi siswa rendah maka akan berdampak
negatif bagi kedewasaan mereka kelak. Mereka yang sejak kecil terbiasa
malas-malasan dan santai, tidak akan terlatih untuk berjuang atau berkarya
di masa tuanya. Motivasi memiliki peran utama terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Motivasi dapat diperoleh dari dalam (intrinsik) maupun dari
luar (ekstrinsik). Salah satu prinsip motivasi yaitu motivasi berasal dari
dalam individu lebih efektif daripada yang dipaksakan dari luar. Motivasi
ekstrinsik berupa motivasi dari guru sangat dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar di kelas namun, terkadang guru hanya memberi motivasi
dengan pujian pada siswa yang memiliki prestasi dalam akademik saja,
sehingga yang menerima motivasi tersebut adalah mereka yang cerdas
secara akademik matematis, padahal kita telah pahami bahwa kecerdasan
memiliki banyak aspek. Disisi lain anak-anak yang diberi gelar bodoh dan
nakal akan semakin terpuruk melalui sikap yang ditunjukkan oleh guru

kepada mereka ketika berinteraksi.

Penulis  tertarik pada teknik modeling Karena dengan
menggunakan teknik modelling siswa dapat mengubah perilaku yang
awalnya buruk menjadi lebih baik dengan mencontoh model yang
memiliki kepribadian dan kecerdasan yang cukup baik. Kesempatan
mengemukakan pendapat, tanggapan dan berbagai reaksi pun dapat

merupakan peluang yang amat berharga bagi siswa (Adiputra, 2015).



B.

Kesempatan timbal balik inilah yang merupakan dinamika dari kehidupan
kelompok yang akan membawa manfaat bagi para anggotanya. Secara
lebih spesifik, dengan menggunakan teknik modeling siswa yang menjadi
anggota kelompok dapat mencoba melakukan hal yang sama dengan apa
yang dilakukan oleh model, bahkan sama persis karena mereka dapat
belajar secara langsung dengan model tersebut.

Ini berarti bahwa dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
teknik modeling, seorang model yang menjadi nara sumber melalui diskusi
terfokus bisa memberikan pengetahuan kepada anggota kelompok bahwa
untuk mencapai sukses dalam kehidupan dibutuhkan peningkatan motivasi
berprestasi secara optimal. Modeling merupakan tindakan yang dilakukan
karena menirukan tingkah laku orang lain yang dilihat secara
langsungsetiap proses belajar dengan menggunakan model terjadi dalam
urutan tahapan peristiwa yang meliputi: tahap perhatian, tahap

penyimpanan dalam ingatan, tahap reproduksi dan tahap motivasi.

Berdasarkan latar belakang diatas, disini penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Teknik Modelling Untuk
Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa di Sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 2 Kerinci”

Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang sebelumnya, penulis
mengidentifikasikan masalah yang akan dijadikan bahan penelitian
yaitu :

1. Ada sebagian siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah

2. Motivasi berprestasi siswa yang rendah dapat berdampak pada
ketidakaktifan siswa dalam proses belajar mengajar dikelas

C. Batasan masalah

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar, maka
penulis membatasi permasalahan penelitian pada hal-hal sebagai
berikut:

1. Tingkat motivasi berprestasi siswa sebelum diberikan

bimbingan kelompok teknik modelling.

2. Tingkat motivasi berprestasi sswa setelah diberikan bimbingan
kelompok teknik modelling.

3. Perbedaan motivasi berprestasi siswa sebelum dan setelah
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modelling.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan
batasan masalah, maka dapat peneliti kemukakan beberapa rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagaimana motivasi berprestasi siswa sebelum mengikuti

bimbingan kelompok dengan teknik modeling?



b. Bagaimana bentuk motivasi berprestasi siswa setelah mengikuti
bimbingan kelompok dengan teknik modeling?

c. Bagaimana perbedaan motivasi berprestasi siswa sebelum dan
setelah mengikuti bimbingan kelompok dengan teknik
modelling?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengungkapkan motivasi berprestasi siswa sebelum
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling.
2. Untuk mengungkapkan motivasi berprestasi siswa setelah
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling.
3. Untuk mengungkapkan motivasi berprestasi siswa sebelum dan
setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modeling.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan bagi pembaca dan guru BK yang berkaitan
dengan pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap motivasi
berprestasi siswa

2. Manfaat Praktis



a. Manfaat bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi berprestasi yang
siswa yang rendah
b. Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan masukan untuk
memberikan pengarahan kepada siswa tentang pentingnya
pemberian layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan
motivasi berprestasi siswa di sekolah.
G. Definisi Operasional
1. Layanan Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok adalah salah satu layanan bimbingan
konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik untuk
memperoleh berbagai bahan dari guru BK atau anggota kelompok
untuk membahas secara bersama-sama, bahasan (topic) tertentu untuk
memperoleh informasi tertentu sehingga dapat dijadikan pedoman
memahami dirinya serta untuk mengembangkan dirinya dengan baik
dalam dinamika kelompok yang dilakukan bersama anggota kelompok.
2. Teknik Modelling
Teknik modelling adalah teknik untuk mempelajari perilaku
baru dengan mengamati model dan mempelajari keterampilannya.
Teknik modelling juga diperuntukkan bagi konseli yang telah memiliki
pengetahuan tentang penampilan perilaku tetapi belum dapat
menampilkannya.

3. Motivasi Berprestasi



Motivasi berprestasi adalah usaha dan keyakinan individu untuk
mewujudkan tujuan belajar dengan standard keberhasilan tertentu dan
mampu menghadapi segala rintangan yang menghambat pencapaian
tujuan. Motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk melakukan
sesuatau sebaik mungkin demi mencapai suatu keberhasilan dan
keunggulan sebagai hasil dari usaha sendiri. Standard keunggulan
dapat berupa tingkat kesempurnaan hasil pelaksanaan tugas (berkaitan
dengan tugas), perbandingan dengan prestasi sendiri (berkaitan dengan
diri sendiri), dan perbandingan dengan orang lain (berkaitan dengan

orang lain).
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A. Pengertian Motivasi Berprestasi
1. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata “movere” yang berarti dorongan atau
daya penggerak, motivasi sangat diperlukan seseorang dalam
menjalankan segala aktivitasnya (M, 2019). Dalam menjalankan hidup,
seseorang memerlukan banyak motivasi agar dapat menjalankan segala
sesuatu yang dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Motivasi adalah sebuah alasan atau dorongan seseorang untuk
bertindak. Orang yang tidak mau bertindak seringkali disebut tidak
memiliki motivasi. Alasan atau dorongan itu bisa datang dari luar
maupun dari dalam diri (Uno, 2008). Sebenarnya pada dasarnya semua
motivasi itu datang dari dalam diri, faktor luar hanyalah pemicu
munculnya motivasi tersebut.Pada dasarnya motivasi itu ada dua yaitu
untuk meraih kenikmatan dan atau menghindari rasa sakit atau
kesulitan. Uang bisa menjadi motivasi kenikmatan maupun motivasi
menghindari rasa sakit.

Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
dasarnya motivasi adalah suatu dorongan yang berasal dari dalam diri
maupun dari luar diri seseorang.

2. Pengertian Prestasi
Prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi

antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun



dari luar individu dalam belajar. Faktor dari dalam atau faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang mencakup
konsentrasi, minat, bakat, intelegensi, motivasi, cita-cita, intensitas
siswa dalam mengkaji semua mata pelajaran dan kemampuan siswa
dalam menguasai suatu keterampilan. Kemudian faktor dari luar atau
faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, termasuk
keadaan fisik seperti keadaan udara, suhu, cuaca, alat-alat yang dipakai
dan sebagainya (Basri, 2012).
Pengertian Motivasi Berprestasi

Salah satu bentuk motivasi pada individu adalah motivasi untuk
berprestasi. Motivasi berprestasi sangat penting untuk dimiliki oleh
semua individu, termasuk didalamnya adalah siswa (Sugianto, 2011).
Purwanto  mengemukakan bahwa motivasi berprestasi sebagai
dorongan untuk melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin demi
mencapai suatu keberhasilan dan keunggulan sebagai hasil dari usaha
sendiri. Standar keunggulan dapat berupa tingkat kesempurnaan hasil
pelaksanaan tugas ( berkaitan denga tugas), perbandingan dengan
prestasi sendiri ( berkaitan dengan diri sendiri), dan pebandingan
dengan orang lain ( berkaitan dengan orang lain) (Purwanto, 1990).

Tingginya kebutuhan berprestasi ditunjukkan dengan usaha untuk
selalu menyelesaikan tugas yang sulit sekalipun dengan baik dan
mandiri, menanggulangi kesulitan-kesulitan yang menghalangi,
mencapai standard yang tinggi, serta keberanian untuk melakukan

persaingan. Individu dengan kebutuhan berprestasi tinggi akan lebih



memilih tugas-tugas dengan tingkat kesulitan moderat, karena tugas
tersebut memiliki unsur menantang kemampuan untuk dapat
dikerjakan oleh seseorang. Sebaliknya individu yang memiliki
kebutuhan berprestasi rendah memiliki tugas dengan kesulitan tinggi
atau rendah sekali. Hal ini terjadi karena mereka tidak menyukai
situasi dimana adanya tantangan dan ancaman akan kemampuan
mereka (Haryani, 2014)
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi merupakan suatu proses psikologis
yang mempunyai arah dan tujuan untuk sukses sebagai ukuran
terbaik. Sebagal proses psikologis, motivasi berprestasi
dipengaruhi oleh dua faktor (Amseke, 2018).
1. Factor Individu ( intern )

Individu sebagai pribadi mencakup sejumlah
aspek yang saling berkaitan. Motivasi berprestasi
sebagai salah satu aspek psikis, dalam prosesnya
dipengaruhi oleh faktor individu, seperti :

a. Kemampuan

Kemampuan adalah kekuatan penggerak
untuk bertindak yang dicapai oleh manusia melalui
latihan belajar. Dalam proses motivasi, kemampuan
tidak mempengaruhi secara langsung tetapi lebih

mendasari fungsi dan proses motivasi. Individu



yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi

biasannya juga mempunyai kemampuan tinggi pula.

b. Kebutuhan

Kebutuhan adalah kekurangan, artinya ada
sesuatu yang kurang dan oleh karena itu timbul
kehendak untuk memenuhi atau mencukupinya.
Kehendak itu sendiri adalah tenaga pendorong
untuk berbuat sesuatu atau bertingkah laku. Ada
kebutuhan pada individu menimbulkan keadaan tak
seimbang, rasa ketegangan yang dirasakan sebagai
rasa tidak puas dan menuntut pemuasan. Bila
kebutuhan belum terpuaskan maka ketegangan akan
tetap timbul. Keadaan demikian mendorong
seseorang untuk mencari pemuasan. Kebutuhan
merupakan faktor penyebab yang mendasari
lahirnya perilaku seseorang, atau kebutuhan
merupakan suatu keadaan yang menimbulkan

motivasi.

c. Minat

Minat adalah suatu kecenderungan yang
agak menetap dalam diri subjek untuk merasa
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa

senang berkecimpung dalam bidang itu. Seseorang



yang berminat akan mendorong dirinya untuk
memperhatikan orang lain, benda-benda, pekerjaan
atau kegiatan tertentu. Minat juga menjadi penyebab
dari  suatu keaktifan dan basil daripada
keikutsertaannya dalam keaktifan tersebut.

d. Harapan / Keyakinan

Harapan merupakan kemungkinan yang
dilihat untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu
dari seseorang/individu yang didasarkan atas
pengalaman yang telah lampau; harapan tersebut
cenderung untuk mempengaruhi motif pada
seseorang. Seseorang anak yang merasa yakin akan
sukses dalam ulangan akan lebih terdorong untuk
belajar giat, tekun agar dapat mendapatkan nilai
setinggi-tingginya.

2. Factor Lingkungan ( ekstern )

Ada beberapa faktor lingkungan yang dapat

membangkitkan motivasi berprestasi adalah:

a. Adanya norma standar yang harus dicapai

Lingkungan secara tegas menetapkan
standar kesuksesan yang harus dicapai dalam setiap
penyelesaian tugas, baik yang berkaitan dengan

kemampuan tugas, 7 perbandingan dengan hasil



yang pernah dicapai maupun perbandingan dengan
orang lain. Keadaan ini akan mendorong seseorang

untuk berbuat yang sebaikbaiknya.

b. Adanya situsi kompetisi

Sebagai  konsekuensi  adanya  standar
keunggulan, timbullah situasi kompetisi. Namun
perlu juga dipahami bahwa situasi kompetitif
tersebut tidak secara otomatis dapat memacu
motivasi seseorang manakala individu tersebut tidak

beradaptasi didalamnya.

c. Jenis tugas dan situasi menantang

Jenis tugas dan situasi yang menantang
adalah tugas yang memungkinkan sukses dan
gagalnya seseorang. Setiap individu terancam akan

gagal apabila kurang berusaha.

b. Karakteristik Motivasi Berprestasi

Terdapat 6 karakteristik motivasi berprestasi individu

dalam konteks sekolah yaitu (Prihandrijani, 2016):

1.

Individu dengan motivasi berprestasi rendah cenderung
memilih tugas-tugas yang mudah dan memiliki peluang
yang mudah untuk berhasil atau yang terlalu sulit dan tidak
mungkin berhasil, karena untuk menghindari rasa

kecemasan sedangkan individu dengan motivasi berprestasi



yang tinggi menyukai terlibat dalam situasi yang penuh
tantangan walau ada resiko gagal atau berhasil.

2. Individu memiliki motivasi berprestasi bukan karena uang
atau pnghargaan lainnya ( motivasi ekstrinsik), namun lebih
karena kepuasan intrinsic dan keberhasilan itu sendiri.

3. Cenderung membuat pilihan atau tindakan yang realistis
desuai dengan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya.

4. Menyukai situasi saat dia dapat menilai sendiri kemajuan
dan pencapaian tujuannya (ada control pribadi).

5. Memiliki perspektif waktu jauh kedepan, dan berkeyakinan
bahwa waktu sangat berharga.

6. Tidak selalu menghasilkan nilai yang tinggi disekolahnya,
kemungkinan disebabkan nilai disekolah terkait dengan

motivasi ekstrinsik.

Dari  beberapa karakteristik tersebut maka dapat
disimpulkan beberpa karakteristik motivasi berprestasi sebagai

berikut:

1. Memiliki tanggung jawab dan keuletan untuk melakukan
semua tugasnya dengan sebaik-baiknya.
2. Menyukai tantangan dan berusaha mengatasi tantangan

tersebut.



3. Mengharapkan adanya umpan balik yang konkrit untuk
menentukan tindakan yang lebih efektif untuk mencapai
prestasi.

4. Memiliki tujuan yang realistis dan sesuai dengan
kemampuannya.

5. Mempertimbangkan resiko yang harus dihadapinya.

B. Teknik Modelling dalam Layanan Bimbingan Kelompok
1. Pengertian Teknik Modelling

Penggunaan teknik modelling (penokohan) telah dimulai pada akhir
tahun 50-an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui flim, tokoh imajinasi
(imajiner). Beberapa istilah yang digunakan adalah penokohan
(modeling),peniruan  (imitation), dan belajar melalui pengamatan
(obsevational learning). Penokohan istilah yang menunjukkan terjadinya
proses belajar yang melalui pengamatan (observational learning) terhadap
orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan (imitation
)menunjukkan bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang ditiru, lebih
merupakan 14 peniruan terhadap apa yang dilihat dan diamati. Proses
belajar melalui pengamatan menunjukkan terjadinya proses belajar setelah
mengamati perilaku pada orang lain (Gantina Komalasari, 2011).

Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, yaitu
dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk membentuk
perilaku baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur dasar meneladani
(modeling) adalah menunjukkan perilaku seseorang atau perilaku beberapa

orang kepada subjek yang ditiru. Pada anak normal proses peniruan dapat



dilakukan dengan mudah. Namun demikian, pada subjek yang karena
beberapa sebab, tidak dapat mencontoh atau meniru teladan yang ada.
Misalnya anak-anak lemah mental berat, penderita autisme.

Prosedur meneladani adalah prosedur yang memanfaatkan proses
belajar melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa
orang teladan, berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap, atau
perilaku subjek pengamat tindakan untuk ditiru atau diteladani (Purwanta,
2010).

Prosedur dasar meneladani (modeling)atau memberi contoh ini
sebenarnya sangat sederhana ialah memamerkan perilaku seorang atau
perilaku beberapa orang kepada subyek yang karena beberapa sebab, tidak
dapat mencontoh teladan yang ada. Prosedur ini memanfaatkan proses
belajar melalui pengamatan,dimana perilaku seseorang atau beberapa
orang telan, berperan sebagaiperangsang terhadap pikiran sikap,atau
perilaku pengamat tindakan teladan atau para teladanini. Beberapa orang
lebih trainebledaripada educable, artinya nalar tidak begitu jalan, tetapi
pengamatan dan meniru lebih unggul (Soekadji, 2003).

2. Tipe-Tipe Modelling

Modelling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan
atau mengurangi tingkahlaku yang teramati, menggeneralisasi berbagai
pengamatansekaligus, melibatkan proses kognitif (Pratiwi, 2017).
Terdapat beberapa tipe modeling yaitu :

a. Modelling tingkah laku baru yang dilakukan melalui observasi

terhadap model tingkah laku yang diterima secara sosial individu



memperoleh tingkah laku baru. Modeling mengubah tingkah laku

lama yaitu dengan meniru tingkah laku model yang tidak diterima

sosial akan memperkuat dan memperlemah tingkah laku tergantung
tingkah laku model itu diganjar atau dihukum.

b. Modelling simbolik yaitu modeling melalui film dan televisi yang
menyajikan contoh tingkah laku, berpotensi sebagai sumber model
tingkah laku.

c. Model kondisioning banyak dipakai untuk mempelajari respon
emosional yang mendapat penguatan. Muncul respon emosional yang
sama dan ditunjukkan ke obyek yang ada didekatnya saat ia
mengamati model.

Ada tiga macam penokohan yaitu (Gunarsa, 1996) :

a. Penokohan nyata (live model)seperti : terapis, guru, anggota
keluarga, atau penokohan yang dikagumi dijadikan model oleh
konseli.

b. Penokohan simbolik (symbolic model)seperti : tokoh yang dilihat
melalui flim, video atau media lain.

c. Penokohan ganda (multiple model)seperti : terjadi dalam
kelompok, seorang anggota mengubah sikap dan mempelajari
sikap dan mempelajari sikap baru setelah mengamati anggota lain
bagaimana anggota-anggota lain dalam kelompoknya bersikap. Ini
adalah salah satu dari efek yang diperoleh secara tidak langsung

pada seseorang yang mengikuti terapi kelompok.



3. Prinsip-Prinsip Modelling

Ada beberapa prinsip dalam meneladani diantaranya adalah sebagai

berikut (Purwanta, Modifikasi perilaku, 2010) :

a. Belajar bisa diperolen melalui pengalaman langsung dan tidak
langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut
konsekuensinya.

b. Kecakapan sosial tertentu bisa dihapus dengan mengamati orang
lain yang mendekatiobyek atau situasi yang ditakuti tanpa
mengalami akibat menakutkan dengan tindakan yang dilakukan

c. Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang
dikenai hukuman.

d. Status kehormatan model sangat berarti.

e. Inidividu mengamati seorang model dan dikuatkanuntuk
mencontoh tingkahlaku model.

f. Model dapat dilakukan dengan model simbol melalui flim dan alat
visual lain.

g. Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta bebas
meniru perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain.

h. Prosedur modeling dapat menggunakan berbagai teknik dasar
modifikasi perilaku.

4. Langkah-Langkah Modelling
Ada beberapa langkah yang dilaksanakan dalam proses modeling

diantaranya adalah (Choirunnisa, 2017):



Menetapkan bentuk penokohan (live model, symbolic model, multiple
model)

. Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman sebaya
konseli yang memiliki kesamaan seperti : usia, status ekonomi, dan
penampilan fisik. Hal ini penting terutama bagi anak-anak.

Bila mungkin gunakan lebih dari satu model.

Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan tingkat
perilaku konseli.

Kombinasikan modeling dengan aturan, instruksi, behavioral rehearsal,
dan penguatan.

Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh berikan penguatan
alamiah.

Buat desain pelatihan untuk konseli menirukan model secara tepat,
sehingga akan mengarahkan konseli pada penguatan alamiah. Bila
tidak maka buat perencanaan pemberian penguatan untuk setiap
peniruan tingkah laku yang tepat.

Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling dilakukan
mulai dari yang paling mudah ke yang lebih sukar.

Skenario modeling harus dibuat realistik.

Melakukan pemodelan di mana tokoh menunjukkan perilaku yang
menimbulkan rasa takut bagi konseli (dengan sikap manis, perhatian,

bahasa yang lembut, dan perilaku yang menyenangkan konseli).



C. Pengertian Bimbingan Kelompok

Menurut Romlah “Bimbingan kelompok didefinisikan sebagai proses
pemberian bantuan yang diberikan secara kelompok”. Bimbingan kelompok
secara umum dilaksanakan di kelas dengan jumlah peserta didik berkisar
antara 10-25 orang (Romlah, 1989). Dalam kegiatan bimbingan kelompok
aktifitas yang dilakukan kebanyakan berupa penyampaian informasi yang
sesuai dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pemahaman diri, adaptasi diri,

dan hubungan interpersonal.

Kegiatan pemberian informasi disini bertujuan untuk mengembangkan
dan memperluas wawasan peserta didik terhadap hal-hal penting yang akan
dan sedang mereka alami dalam masa perkembangan. Selain itu, pemberian
informasi sendiri juga berperan sebagai fungsi pencegahan supaya peserta
didik tidak jatuh ke dalam masalah.

1. Tujuan Bimbingan Kelompok

Pelaksanaan bimbingan yang dilakukan dalam bentuk kelompok
tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai ini mengutamakan
kepentingan dari peserta yang mengikuti kegiatan bimbingan ini, dan
tentunya akan sangat disayangkan apabila tujuan dari layanan
bimbingan maupun konseling kelompok semata-mata hanya untuk
kepentingan konselor saja. Berikut dijelaskan beberapa tujuan
bimbingan kelompok, yaitu (Gibson, 2011):

a. Bantuan mengadakan orientasi dalam beradaptasi dengan

lingkungan sekolah yang baru.



b. Mempelajari masalah-masalah dalam interaksi interpersonal yang
terjadi dalam koloni di lingkungan sekolah yang mempengaruhi
perilaku individu dan kelompok dalam cara yang dapat diterima
oleh lingkungan sosial.

c. Mempelajari secara bersama-sama mengenai masalah-masalah
tumbuh kembang peserta didik dalam aspek belajar, masalah
karier, interaksi sosialnya, dan diri secara pribadi.

d. Bantuan untuk mengelola dan mengembangkan acuan-acuan nilai
untuk membuat pilihan-pilihan dalam berbagai bidang kehidupan,
dan dalam mengembangkan makna filosofis hidupnya.

2. Fungsi Bimbingan Kelompok
Sebelum secara spesifik memahami fungsi BK kelompok tentunya
kita perlu untuk kembali melihat dan memahami terlebih dahulu fungsi
dari bimbingan dan konseling itu sendiri. Ada beberapa fungsi dari BK

diantaramya (Mochammad, 2015):

a. Fungsi pemahaman, adalah fungsi BK yang mana menumbuhkan
pemahaman bagi peserta didik / siswa baik mengenai
lingkungannya dan dirinya secara pribadi.

b. Fungsi pencegahan, merupakan fungsi BK yang berupaya
mencegah individu agar tidak menemui atau mengalami masalah
yang dapat mengganggu perkembangannya.

c. Fungsi perbaikan, ialah fungsi BK yang mana membantu siswa

atau peserta didik mengentaskan permasalahan yang dihadapinya.



d. Fungsi pemeliharaan, yakni fungsi BK dalam hal menjaga perilaku
peserta didik yang sudah baik supaya jangan menjadi rusak.

e. Fungsi pengembangan, adalah fungsi BK dalam hal
mengembangkan potensi maupun bakat yang dimiliki siswa.

f. Fungsi penyaluran, ialah fungsi BK untuk membantu peserta
didik untuk memilih dan memantapkan penguasaan karier yang
sesuai dengan minat, bakat, keterampilan dan kakteristik
kepribadian individu.

g. Fungsi penyesuaian, adalah fungsi BK dalam membantu peserta
didik menemukan penyesuaian diri dan perkembangannya secara
optimal.

h. Fungsi adaptasi, yaitu fungsi BK untuk membantu staff sekolah
untuk mengadaptasi program pengajaran dengan minat,
kemampuan serta kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan fungsi-fungsi BK yang ada, dikaitkan dengan fungsi
BK kelompok, dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi dari BK
kelompok sendiri harus sesuai dengan fungsi BK secara mendasar.
Dan fungsi BK yang ada tentunya akan mencakup fungsi-fungsi
layanan BK baik yang dilakukan secara individual maupun layanan
BK yang dilakukan secara kelompok.

Manfaat Bimbingan Kelompok
Mendiskusikan mengenai manfaat suatu layanan yang diberikan

oleh konselor atau manfaat yang diterima oleh Kklien, tentunya

ditentukan oleh beberapa faktor, baik itu faktor pribadi konselor,



pribadi konseli, proses konseli serta jenis pendekatan yang digunakan
dalam sesi konseling tersebut (Prayitno, 1995). Bimbingan dan
konseling kelompok merupakan salah satu pendekatan yang digunakan
dalam proses bimbingan dan konseling untuk menunjang efektifitas
manfaat yang diterima oleh klien atau konseli.

Berdasarkan kalimat yang telah dijabarkan, dapat ditarik suatu
kesimpulan mengenai manfaat dari bimbingan kelompok itu sendiri,
diantaranya:

1. Menumbuhkan sikap waspada dan berhati-hati kepada
siswa supaya mereka tidak terjatuh dalam masalah.

2. Menkonstruksi pemahaman bahwa, dengan pertukaran
pendapat dengan orang lain dapat memperluas pemahaman
mereka terhadap suatu fenomena atau isu.

3. Memberi cakrawala pengetahuan yang lebih luas bagi tiap-
tiap individu guna menyusun strategi-strategi untuk
mencegah mereka jatuh dalam permasalahan.

4. Menumbuhkan sikap penerimaan akan hidup yang mereka
terima

D. Pengaruh Antara Layanan Bimbingan Kelompok dan Motivasi
Berprestasi

Belajar merupakan suatu proses dari seorang individu yang

berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar

yang merupakan bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Oleh

karena itu untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dan maksimal



diperlukan persiapan siswa dalam belajar yang baik pula. Persiapan siswa
dalam belajar merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh
siswa dalam mencapai hasil belajar. Untuk mencapai hasil belajar yang
diinginkan diperlukan motivasi berprestasi, supaya ada kiat-kiat dan
tindakan untuk mencapai prestasi yang inginkan oleh siswa tersebut.

Motivasi berprestasi adalah kesungguhan atau daya dorong
seseorang untuk berbuat lebih baik dari apa yang pernah dibuat atau diraih
sebelumnya maupun yang dibuat atau diraih orang lain. Dalam
pembelajaran peran motivasi berprestasi ini berperan penting dalam
menunjang keberhasilan, seseorang yang memiliki motivasi berprestasi
yang kuat cenderung akan melakukan berbagai upaya untuk dapat
menguasai bidang yang dipelajarinya, sehingga peran motivasi berprestasi
menjadi penting bagi siswa SMP dalam mempersiapkan proses belajar.

Dalam menumbuhkan motivasi berprestasi, berbagai macam cara
yang dilakukan oleh guru, khususnya guru bimbingan dan konseling.
Salah satunya dengan memberikan layanan bimbingan kelompok yang
materinya berkaitan dengan motivasi berprestasi. Bimbingan Kelompok
adalah salah satu layanan yang ada pada Bimbingan dan konseling,
bimbingan kelompok ini bertujuan untuk membantu siswa siswi dalam
pemecahan masalah-masalah umum seperti masalah rendahnya motivasi
berprestasi siswa ini.

Layanan bimbingan kelompok sangat erat kaitannya dengan
motivasi berprestasi, karena dengan adanya layanan bimbingan

kelompok,dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa yang rendah.



Untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa, materi yang harus
diberikan dalam layanan bimbingan kelompok seperti, cara-cara
meningkatkan motivasi belajar, cara menumbuhkan motivasi berprestasi
siswa dan lainnya. Jadi bimbingan kelompok dan motivasi berprestasi
sangat erat pengaruhnya, karena dapa meningkatkan motivasi berprestasi

melewati bimbingan kelompok.

. Penelitian Relevan

Berdasarkan hasil penelitian Novi Yulistian dengan judul “
Program Bimbingan Belajar untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi
dan Prestasi Belajar Peserta Didik” mendapatkan hasil bahwahasil
penelitian menunjukkan bahwa, secara umum motivasi berpretasi peserta
didik berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 84,53 % dari jumlah
sampel. Prestasi belajar peserta didik secara umum berada pada kategoro
rendah yaitu sebanyak 99,45 % dari jumlah sampel (Yulistian, 2013).

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi
berprestasi dengan prestasi belajar peserta didik (r = 0,592). Rekomendasi
penelitian ditujukan bagi guru BK berupa program hipotetik bimbingan
belajar untuk meningkatkan motivasi berprestasi dan prestasi belajar.
Penelitian selanjutnya, 65 % faktor lain yang mempengaruhi prestasi
belajar dapat dijadikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian Umi Salamah dengan judul *
Peningkatan Motivasi Berprestasi dengan menggunakan Layanan
Bimbingan Kelompok Pada Siswa” menunjukkan bahwa motivasi

berprestasi siswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan layanan bimbingan



kelompok. Hal ini terbukti dari hasil yang diperoleh melalui output = -
2,521. Kemudian dibandingkan dengan tabel 0,05 = -4. Dapat diartikan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor motivasi berprestasi
sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan dengan
layanan bimbingan kelompok kepada subjek. Motivasi berprestasi siswa
dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok, selain
bimbingan kelompok motivasi berprestasi siswa dapat ditingkatkan
dengan bimbingan belajar, semakin baik belajar siswa maka prestasi nya
akan semakin baik pula (Salamah, 2013).

Berdasarkan penelitian Ardila Pratiwi dengan judul “ Efektivitas
Teknik Modeling Simbolis Untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi
Siswa SMP Negeri 2 Minasatene” dapat dikatakan bahwa gambaran
tingkat motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 2 Minasatene sebelum
diberikan teknik modeling simbolis berada pada skor mean 99,18 yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi dan setelah diberikan teknik
modeling simbolis meningkat dengan 105,88 yang termasuk kategori
sangat tinggi. Peningkatan ini juga dapat dilihat dari jumlah siswa yang
memiliki motivasi berprestasi sangat tinggi pada saat sebelum penerapan
teknik modeling simbolis adalah 15 orang atau sekitar 45,5% dan setelah
diberikan teknik modeling simbolis meningkat menjadi 24 orang atau

sekitar 72,7% (Pratiwi, 2017).

Dari ketiga hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa

motivasi berprestasi siswa dapat meningkat dengan adanya bimbingan



kelompok dan motivasi berprestadi siswa berhubungan dengan keaktifan

siswa atau prestasi siswa dalam mengikuti pembelajaran disekolah.

. Kerangka Berpikir

Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variable bebas dan
variable terikat, variable bebas adalah layanan bimbingan kelompok
dengan teknik modelling , sedangkan variable terikat adalah motivasi
berprestasi siswa. Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah
bimbingan kelompok dengan teknik modelling dapat meningkatkan

motivasi berprestasi siswa.

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis
dua arah yaitu hipotesis alternative dan hipotesis nol. Hipotesis benar jika
Hopotesis alternative (Ha) terbukti kebenarannya
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat
motivasi berprestasi siswa sebelum diberikan bimbingan

kelompok dengan teknik modelling

Ha . Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat motivasi
berprestasi siswa sebelum diberikan bimbingan kelompok

dengan teknik modelling



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen, metode
eksperimen merupakan suatu penelitian yang menuntut peneliti memanipulasi
dan mengendalikan satu atau lebih variabel bebas serta mengamati variabel
terikat, untuk melihat perbedaan sesuai dengan manipulasi variabel bebas
(independent) tersebut atau penelitian yang melihat hubungan sebab akibat
kepada dua atau lebih variabel dengan member perlakuan lebih (treatment)
kepada kelompok eksperimen (Iskandar, 2010).
B. Desain Penelitian
Jenis desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“One Group Pre-test Post-test Desain ”. Desain rancangan ini meliputi hanya
satu kelompok yang diberikan pra dan pasca-uji (Damaianti, 2011), rancangan
ini dilakukan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan dari suatu perlakuan

yang diberikan secara sengaja oleh peneliti (Rahmat, 2013).

Gambar 1. Rancangan Penelitian One Group Pre-test Post-test Design

Pre-test Treatment Post test

O1 —> X —> 02

Keterangan:

O1 : Pre-test
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X : Treatment

02 : Post-test

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang dapat terdiri
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala,
nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. Tujuan diadakan
populasi ialah agar Kita dapat menentukan besarnya anggota sampel
yang diambil dari anggota populasi (Iskandar, 2010).

Lebih lanjut populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan
maupun pengukuran baik kuantitatif maupun kualitatif, mengenai
sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Husaini U, 2009). Populasi
juga merupakan keseluruhan sumber data dalam penelitian (Saebani,
2008). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dikelas X
Mia 3 SMA Negeri 2 Kerinci.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara resentif
atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang
diamati, keuntungan mengambil sampel bagi penelitian populasi
adalah menghemat waktu, tenaga dan biaya (Iskandar, 2010). Lebih
lanjut sampel merupakan sub dari seperangkat elemen yang dipilih
untuk dipelajari (Rahmat, 2013). Berkaitan dengan itu sampel juga

merupakan sebagian anggota populasi yang diambil dengan
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menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik sampling
(Husaini U, 2009).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas apat disimpulkan bahwa
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa
sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai
contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang
sebenarnya.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik
sampling non random (Non Probability Sampling), sampling non
random adalah “Pengambilan sampel tidak secara acak” namun
sampel ditetapkan berdasarkan cirri khusus sesuai tujuan penelitian
yang telah ditetapkan, sehingga tidak memberikan kesempatan yang
sama pada setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian
(Husaini U, 2009).

Salah satu teknik sampling non random yaitu purposive sampling,
penarikan sampel secara purposive menekankan pada pertimbangan
karakteristik tertentu dari subjek penelitiannya yang disesuaikan
dengan tujuan dari penelitian.

Dalam pengambilan sampel, peneliti memberikan angket pretest
kemudian dianalisis. Dari hasil analisis diambil 10 siswa yang akan
dijadikan kelompok eksperimen, anggota dalam kegiatan bimbingan
kelompok yaitu dibatasi sebanyak 10 orang siswa dan siswi kelas X

Mia 3 agar kelompok lebih efektif.
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D. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variable bebas (independent). Variabel
bebas (independen) adalah variabel yang dimanipulasi atau dipilih oleh
peneliti untuk menentukan hubungan antara fakta yang sedang diamati yang
menjadi Penyebab timbulnya variable dependen atau terikat. Sudjana dalam
Romanza mendefinisikan variable bebas sebagai variable perlakuan atau
sengaja dimanipulasi untuk diketahui intesnsitasnya atau pengaruh terhadap
variable terikat (Romanza, 2014).
E. Teknik Pengumpulan Data
Didalam penelitian ini menggunakan alat pengumpul data yaitu
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Tujuan penyebaran angket atau kuesioner adalah
mencari informasi lengkap mengenai dengan suatu masalah dari responden
(Syakirman, 2016). Penyebaran kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara membagikan sejumlah kuesioner kepada pihak-pihak yang
bersangkutan dalam penelitian. Jadi dalam penelitian ini peneliti
menggunakan skala yang dikembangkan oleh Elisabeth Prihandrijani.
F. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua jenis instrument, yaitu instrument

bahan perlakuan dan instrument pengumpulan data.

1. Panduan Perlakuan
Penggunaan teknik modeling dipilih karena masih banyaknya

siswa SMA Negeri 2 Kerinci yang permasalahannya berhubungan dengan
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motivasi berprestasinya rendah dalam hal belajar, oleh sebab itu layanan

bimbingan kelompok dengan teknik modeling dipandang tepat untuk

meningkatkan motivasi berprestasi siswa di SMA N 2 Kerinci.

2. Instrument Pengumpulan Data

a) Skala Motivasi Berprestasi

Tabel 3.1 Pilihan Jawaban Skala Motivasi Berprestasi

Instrument pengumpulan data Skala Motivasi

Berprestasi

dikembangkan untuk mengetahui tingkat motivasi berprestasi siswa.

Skala motivasi berprestasi diadaptasi oleh Elisabeth Prihandrijani,

penggunaan skala ini telah mendapatkan izin dari yang bersangkutan .

Aspek yang akan menjadi penilaian akan dikonstruksikan

berdasarkan instrument skala sikap dari likert. Skala ini memiliki

empat alternatif jawaban, seperti tabel dibawah ini.

NO Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable
1 Sangat Sesuai (SS) 1 4
2 Sesuai (S) 2 3
3 Kurang Sesuai (KS) 3 2
4 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4 1
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu cara yang dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data penelitian
digolongkan menjadi dua macam yaitu data kualitatif dan data kuantitatif,
(Syakirman, 2016), karena dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif maka analisis data yang digunakan adalah analisis data yang
bersifat kuantitatif, data dianalisis melalui perangkat statistik dan disajikan
melalui tabel statistik atau diagram.

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
analisis statistik yaitu mengolah informasi yang berhubungan dengan angka-
angka, kemudian disajikan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian.Tujuan
analisis data yang dilakukan adalah mendapatkan kesimpulan dari hasil
penelitian. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi Data dengan Pendekatan Kuantitatif
Deskripsi data dilakukan untuk mendeskripsikan data tentang skor
responden mengenai tingkat motivasi berprestasi siswa. Tingkat skor
responden variabel ini dihitung dengan menggunakan skor ideal, yang
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Pedoman Interpretasi Skor

Norma Kategorisasi Kategori
X < (u—1,50) Sangatrendah
(u—150)> %X < (u—0,50) Rendah
(u—050)> x< (u+0,50) Sedang
(u+0,50) > x < (u+1,50) Tinggi
(u+1,50) > x Sangat Tinggi
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Analisis deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk menggambarkan
keadaan data apa adanya yang dikumpulkan dari responden,melalui
tahapan berikut:

a.Verifikasi data yaitu memeriksa kembali instrument angket yang

telah diisi oleh responden

b.Menghitung nilai jawaban

1.Menghitung frekuensi dari jawaban yang diberikan responden
atas setiap item pertanyaan yang diajukan
2.Menghitung rata-rata skor total item

Untuk mencari presentase frekuensi jawaban responden, presentase

dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang dijelaskan sebagai

berikut:

Keterangan:

P : Persentase

F : Frekuensi Jawaban
N : Jumlah Responden

2. Uji Hipotesis menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Tes

Untuk melihat perbedaan motivasi berprestasi siswa sebelum
dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modelling digunakan analisis data dengan teknik wilcoxon signed
ranks test, merupakan salah satu analisis data non parametrik, yang
digunakan untuk membandingkan dua sampel yang saling

berhubungan (sampel berasal dari populasi yang sama) apakah

55



berbeda atau tidak (A, 2008). Analisis ini dengan menggunakan

bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas hasil penelitian yang telah
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kerinci dengan sampel yang berjumlah 10
orang siswa kelas X yang diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan
kelompok. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 Maret — 25 Mei 2021
di SMA Negeri 2 Kerinci . secara spesifik penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat motivasi berprestasi siswa melalui bimbingan
kelompok. Data-data yang diperoleh adalah hasil pretest dan posttest
berkaitan dengan tingkat motivasi berprestasi siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat dideskripsikan hasil
penelitian sebelum dilakukan perlakuan (pretest) dan sesudah dilakukan
perlakuan (posttest) . pengolahan data kuantitatif digunakan dengan
bantuan SPSS 24.00
1. Deskripsi data pretest

Sesuai dengan tujuan dilakukannya pretest yaitu untuk mengetahui
gambaran awal tingkat pemahaman motivasi berprestasi pada siswa
sebelum diberikan perlakuan. Maka dapat dilihat pada hasil pretest tabel
berikut ini.

Tabel 4.1 Tingkat pemahaman motivasi berprestasi siswa sebelum
diberikan perlakuan

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase




Sangat Rendah <55 0 0%
Rendah 55>s.d<61 5 50%
Sedang 61 >s.d<68 2 20%
Tinggi 68 >s.d<75 3 30%

Sangat Tinggi 75 < 0 0%
Jumlah 10 100 %

Dari data tabel 4.1 menunjukkan bahwa , dari data hasil pretest 10
orang siswa yang dijadikan sampel penelitian ada 0 orang responden yang
memiliki tingkat motivasi berprestasi sangat rendah dengan persentase
0%, kemudian terdapat 5 orang responden yang memiliki tingkat motivasi
berprestasi rendah dengan persentase 50%, dan pada kategori sedang dan
tinggi dengan persentase 20 dan 30 %, sedangkan pada kategori tinggi
terdapat 0 orang responden dengan persentase 0%. Jadi dapat disimpulkan
dari table tersebut bahwa rata-rata tingkat motivasi berprestasi siswa
berada pada tingkat kategori rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil
perolehan responden yaitu 64,6%. Untuk mengetahui tingkat motivasi
berprestasi siswa sebelum diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel 4
berikut:

Tabel 4.2 Tingkat pemahaman motivasi berprestasi siswa sebelum
diberikan perlakuan

Kode siswa Skor Kategori




001 57 Rendah
002 58 Rendah
003 58 Rendah
004 60 Rendah
005 61 Rendah
006 62 Sedang
007 64 Sedang
008 69 Tinggi
009 72 Tinggi
010 75 Tinggi

2. Deskripsi data posttest

Setelah pemberian perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok
sebanyak 6 kali pertemuan, kemudian penelitian peneliti mengukur tingkat
motivasi berprestasi siswa setelah diberikan perlakuan. Data hasil posttest
akan dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Data hasil posttest tingkat motivasi berprestasi siswa

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase

Sangat Rendah <55 0 0%




Rendah 55>s.d<61 0 0%
Sedang 61 >s.d<68 2 20%
Tinggi 68 >s.d<75 3 30%
Sangat Tinggi 75 < 5 50%
Jumlah 10 100 %

Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa data dari hasil posttest pada 10
orang siswa yang memiliki tingkat pemahaman motivasi berprestasi
rendah melalui layanan bimbingan kelompok terdapat 2 orang responden
yang memiliki tingkat motivasi berprestasi sedang dengan persentase 20%,
kemudian pada tingkat motivasi berprestasi tinggi melalui layanan
bimbingan kelompok terdapat 3 orang responden dengan persentase 30%,
selanjutnya pada tingkat motivasi berprestasi sangat tinggi melalui
bimbingan kelompok terdapat 5 orang responden dengan persentase 50%.
Berdasarkan hasil tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan hasil posttest pemahaman motivasi berprestasi siswa berada
pada kategori sangat tinggi sebesar 73,5%.. Hal ini berarti bahwa rata-rata
tingkat pemahaman motivasi berprestasi yang dimiliki siswa antara pretest
dan posttest berada pada kategori yang berbeda sehingga dapat dikatakan
bahwa tingkat pemahaman motivasi berprestasi siswa mengalami

peingkatan yang signifikan.



Selanjutnya tingkat pemahaman motivasi berprestasi siswa dari
hasil pretest dan posttest dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kondisi pemahaman motivasi berprestasi sesudah diberikan
perlakuan

Kode siswa Skor Kategori
001 65 Sedang
002 66 Sedang
003 70 Tinggi
004 71 Tinggi
005 69 Tinggi
006 76 Sangat Tinggi
007 76 Sangat Tinggi
008 76 Sangat Tinggi
009 77 Sangat Tinggi
010 77 Sangat Tinggi

3. Perbedaan pretest dan posttest
Perbedaan tingkat pemahaman motivasi berprestasi dapat dilihat
pada kegiatan eksperimen dari hasil pretest dan posttest yang dapat

dijelaskan pada tabel berikut:



Tabel 4.5 Tingkat pemahaman motivasi berprestasi pada saat pretest

dan posttest

No Kode Pretest Posttest
Siswa i i
Skor Kategori Skor Kategori
1 001 57 Rendah 65 Sedang
2 002 58 Rendah 66 Sedang
3 003 58 Rendah 70 Tinggi
4 004 60 Rendah 71 Tinggi
5 005 61 Rendah 69 Tinggi
6 006 62 Sedang 76 Sangat
Tinggi
7 007 64 Sedang 76 Sangat
Tinggi
8 008 69 Tinggi 76 Sangat
Tinggi
9 009 72 Tinggi 77 Sangat
Tinggi
10 010 75 Tinggi 77 Sangat
Tinggi




Tingkat pemahaman motivasi berprestasi melalui layanan bimbingan
kelompok siswa kelas X sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa
bimbingan kelompok. Siswa yang pada saat pretest memiliki rata-rata
64,6, setelah diberikan perlakuan skor rata-rata menjadi 73,5. Berdasarkan
hal ini, terjadi peningkatan pemahaman motivasi berprestasi siswa setelah
diberi perlakuan.

Dari uraian sebelumnya dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
tingkat pemahaman motivasi berprestasi siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan teknik modelling.
Dari 10 orang siswa yang mendapat perlakuan, secara keseluruhan tingkat
pemahaman motivasi berprestasi siswa semakin meningkat. Hal ini bisa
dilihat dari meningkatnya skor secara keseluruhan dengan rata-rata 73,5%,
siswa mengalami peningkatan skor pemahaman motivasi berprestasi
melalui bimbingan kelompok teknik modelling.

Perbedaan tingkat pemahaman motivasi berprestasi siswa sebelum
diberikan perlakuan (Pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (Posttest)
berupa layanan bimbingan kelompok. Siswa yang pada saat pretest berada
pada rata-rata 64,6 setelah diberikan perlakuan menjadi berada pada rata-
rata 73,5. Berdasarkan hal ini terjadi peningkatan motivasi berprestasi
siswa melalui bimbingan kelompok sebanyak 13,7%.

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan uji statistika non parametric
dengan rumus Wilcoxon Signed Rank Test dengan menggunakan SPSS

24.00. Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil-hasil



pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah berbeda atau tidak.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat
motivasi berprestasi siswa sebelum diberikan bimbingan kelompok
dengan teknik modelling.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat motivasi
berprestasi siswa setelah diberikan bimbingan kelompok dengan teknik
modelling.

Adapun kriteria keputusan pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut:

1. Ho diterima apabila nilai probabilitas signifikansi (Sig 2 —

tailed >0,41)

2. Ha diterima apabila nilai probabilitas signifikansi (Sig 2 —

tailed < 0,41 )*

Berdasarkan hal sebelumnya, maka didapatkan hasil perhitungan

yang tercantum pada table berikut:
Tabel 4.6 Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test Perbedaan

Antara Pretest dan Posttest Tingkat Motivasi
Berprestasi Siswa

Posttest - Prestest

z -2,041°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,041

Melalui table 4.6 , terlihat bahwa angka probabilitas Sig (2 - Tailed)

tingkat motivasi berprestasi siswa sebesar 0,041 atau probabilitas dibawah

! Singgih Santoso, Aplikasi SPSS pada Statistika Nonparametric. (Jakarta: PT.Alex Media
Komputindo. 2012) h.120



alpa 0,41 ( 0,041 < 0,41) dari hasil tersebut maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian maka hipotesis yang diuji dalam penelitian ini
dapat diterima yaitu “ terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi
berprestasi siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah
diberikan perlakuan (posttest) berupa layanan bimbingan kelompok
dengan menggunaka teknik modelling.

Selanjutnya dapat dilihat arah perbedaan tersebut apakah Pretest
atau Posttest yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.7 Arah Perbedaan Pretest dan Posttest Motivasi
Berprestasi Siswa

N Mean Rank Sum of Ranks
Post Test - Pre Test Negative Ranks 0? ,00 ,00
Positive Ranks 10° 6,79 47,50
Ties 0°
Total 10

Perhitungan dari tabel diatas maka dapat diartikan bahwa dari 10
orang siswa yang dilibatkan mengalami peningkatan dari Pretest dan
Posttest. Negative Rank menunjukkan skor motivasi berprestasi siswa
untuk Prestest dan Posttest adalah O, baik itu pada nilai N, Mean Rank,
maupun Sum of Ranks. Nilai 0 ini menunjukkan bahwa tidak adanya
penurunan (pengurangan) dari nilai Pretest ke nilai Posttest. Selanjutnya
Positive Rank menunjukkan skor motivasi berprestasi siswa untuk Pretest
dan Posttest dimana terdapat 10 data positif (N) yang artinya ke 10 orang

siswa mengalami peningkatan secara signifikan dari Pretest ke Posttest.



Mean Rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 6,79,
sedangkan jumlah Positive Ranks yaitu sebesar 47,50. Kemudian Ties
menunjukkan kesamaan nilai antara Pretest dan Posttest, nilai Ties
berdasarkan tabel 9 adalah O sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada
nilai yang sama antara nilai Pretest dan Posttest. Dan dapat juga dilihat
dari faktor peningkatan motivasi berprestasi siswa dimana siswa dapat
meningkatkan motivasi berprestasinya dengan adanya bimbingan
kelompok dimana mereka dapat berinteraksi satu sama lainnya.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa tingkat motivasi
berprestasi siswa mengalami peningkatan setelah mendapatkan perlakuan
berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik modelling.

B. Pembahasan

Secara umum penelitian menunjukkan bahwa pada saat pretest
tingkat pemahaman motivasi berprestasi siswa melalui layanan bimbingan
kelompok teknik modelling siswa kelas X sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan berupa bimbingan kelompok. Siswa yang pada saat pretest
memiliki rata-rata 64,6 setelah diberikan perlakuan skor rata-rata menjadi
73,5. Berdasarkan hal ini terjadi peningkatan pemahaman motivasi
berprestasi siswa sebesar 13,7% setelah diberikan perlakuan.

Perbedaan tingkat pemahaman motivasi berprestasi siswa sebelum
diberikan perlakuan (Pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (Posttest)
berupa layanan bimbingan kelompok. Siswa yang pada saat pretest berada
pada rata-rata 64,6 setelah diberikan perlakuan menjadi berada pada rata-

rata 73,5. Berdasarkan hal ini terjadi peningkatan motivasi berprestasi



siswa melalui bimbingan kelompok sebanyak 13,7%. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test melalui program
computer SPSS versi 24.00 terlihat bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan tingkat motivasi berprestasi siswa sebelum diberikan perlakuan
dan sesudah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok
dengan angka probabilitias dengan angka Asmyp. Sig (2 — Tailed) sebesar
0,041 atau probabilitas dibawah alpa 0,41 ( 0,041 < 0,41)

Hal ini sesuai dengan pendapat peneliti bahwa tingkat motivasi
berprestasi siswa dapat meningkat melalui layanan bimbingan kelompok
dengan teknik modelling. Pemberian layanan ini dapat meningkatkan
perubahan hasil rata-rata skor tingkat motivasi berprestasi siswa secara
signifikan. Selain itu, dari proses layanan bimbingan kelompok teknik
modelling siswa sangat antusias serta aktif dalam mengikuti diskusi dalam
membahas topik-topik yang telah disediakan oleh peneliti, saling member
pendapat-pendapatnya masing-masing. Dengan hal tersebut diharapkan
akan berdampak positif bagi siswa dalam meningkatkan motivasi
berprestasinya.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok efektif untuk membentuk sikap positif pada
siswa. Seperti pendapat Prayitno, tujuan bimbingan kelompok adalah
untuk membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang
lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan, maupun social-

budaya. Dengan demikian maka penulis simpulkan bahwa layanan



bimbingan kelompok dapat membantu siswa dalam pemahaman siswa
mengenai motivasi berprestasi siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Kerinci.

Pernyataan diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Umi Salamah dengan judul “ Peningkatan Motivasi Berprestasi dengan
menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa” menunjukkan
bahwa motivasi berprestasi siswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan
layanan bimbingan kelompok. Hal ini terbukti dari hasil yang diperoleh
melalui output = -2,521. Kemudian dibandingkan dengan tabel 0,05 = -4.
Dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor motivasi
berprestasi sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan

dengan layanan bimbingan kelompok kepada subjek.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat
disimpulkan secara umum bahwa
1. Pemahaman motivasi berprestasi sebelum diberikan layanan
bimbingan kelompok berada pada kategori rendah
2. Pemahaman motivasi berprestasi setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok berada pada kategori sangat tinggi
B. Saran
Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan
yang telah dikemukakan ada beberapa saran yang diajukan sebagai tindak
lanjut penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi guru Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kerinci
a. Agar meningkatkan keterampilan dalam aspek penyelenggaraan
proses pembelajaran, khususnya dalam memberikan layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan berbagai bimbingan
kelompok.
b. Agar dapat menyelenggarakan bimbingan kelompok dikarenakan
hal ini efektif untuk meningkatkan pemahaman motivasi

berprestasi siswa.



2. Bagi Siswa

Siswa dapat memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling
terutama layanan bimbingan kelompok dan dapat meningkatkan motivasi
berprestasi siswa untuk masa yang akan datang.
3. Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan masukan sekaligus pengetahuan untuk
mengetahui, menambah ilmu, dan wawasan terutama tentang motivasi
berprestasi siswa.
4. Bagi Kepala Sekolah

Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kerinci telah dapat
menjadikan penelitian ini sebagai sumber rujukan untuk meningkatkan
kinerja guru bimbingan dan konseling yang ada di sekolah agar dapat
mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling.
5. Bagi peneliti selanjutnya

Hendaknya dapat melakukan penelitian lanjutan ditinjau dari aspek
dan layanan yang berbeda, khususnya terkait dengan motivasi berprestasi

siswa melalui layanan bimbingan dan konseling.
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KISI-KISI SKALA MOTIVASI BERPRESTASI

Oleh

Elisabeth Prihandrijani

Variabel Indikator Jumlah Item Jumlah
Motivasi Tanggung Jawab dan 1,5,7,11,12 5
Berprestasi Keuletan

Suka Tantangan 3,4,6,14,22,23 6
Umpan Balik 9, 17 2
Tujuan Realistis 8, 10, 18, 21 4
Resiko 2,13, 15, 16, 19, 20 6




KUESIONER PENELITIAN
Oleh

Elisabeth Prihandrijani

Identitas Responden

Nama

Kelas

Tempat/ Tanggal Lahir

Jenis Kelamin - Laki-laki / Perempuan

Tinggal Bersama : Orang Tua / menumpang dirumah saudara / kost

Petunjuk Pengisian :

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat
2. Pilinhlah SS bila Sangat Sesuai dengan keadaan anda

S bila Sesuai dengan keadaan anda
TS bila Tidak Sesuai dengan keadaan anda
STS bila Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda

3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih, sesuai dengan

keadaan anda
4. Jangan ada pernyataan yang terlewatkan

5. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban dihargai

KUESIONER MOTIVASI BERPRESTASI

NO Pernyataan Sangat | Tidak | Sesual | Sangat
Tidak | Sesuai Sesuai
Sesuai

1. | Saya malas mengerjakan tugas
sekolah yang sulit

2. | Saya memilih berhati-hati daripada
mengalami kegagalan

3. | Saya merasa tertantang untuk
menyelesaikan permasalahan yang




sulit

Saya selalu berusaha dengan gigih
walaupun menghadapi tugas
sekolah dan ulangan yang sulit

Saya belajar dengan tekun supaya
dapat berprestasi

Saya tidak berani mengikuti
kegiatan yang saya anggap sulit

Bila menghadapi kesulitan dalam
belajar dan mengerjakan tugas,
saya tetap akan berusaha untuk
mengerjakannya dengan baik

Saya sudah merencanakan jurusan
kuliah saya sejak dini

Saya tidak suka mendapat umpan
balik, karena takut kecewa

10.

Saya belajar sebisa saya, tanpa ada
target yang jelas

11.

Bila saya mengalami kegagalan,
saya akan mencari cara lain untuk
mencapai impian saya

12.

Saya akan terus berusaha dengan
berbagai cara yang baik, hingga
saya meraih target saya

13.

Saya tidak suka melakukan sesuatu
yang terlalu beresiko

14.

Saya tidak suka melakukan hal-hal
yang sulit, karena saya menyadari
kemampuan saya yang tidak
seberapa baik

15.

Saya senang mencoba melakukan
hal-hal baru, walaupun harus
menempuh resiko yang besar

16.

Saat mengetahui resiko yang harus
saya terima, membuat saya
membatalkan keinginan saya

17.

Pujian dari orang lain membuat
saya bersemangat dalam meraih
prestasi

18.

Saya belum menentukan jurusan
untuk kuliah, karena tidak tau




kompetensi yang saya miliki

19. | Saya akan mempertimbangkan
resikonya terlebih dahulu sebelum
mengambil keputusan

20. | Saya tidak suka berinisiatif karena
takut menghadapi resikonya

21. | Saya tidak punya tujuan yang jelas
dalam studi saya

22. | Permaslahan yang sulit saya
anggap lebih menarik daripada
permasalahan yang sederhana

23. | Saya lebih suka mengerjakan tugas-

tugas yang mudah sesuai dengan
kemampuan saya

SELESAI DAN TERIMAKASIH
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Data sampel tabulasi data posttest
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Hasil Analisis Wilcoxon Signed Rank Test Perbedaan Antara Pretest dan
Posttest Tingkat Motivasi Berprestasi Siswa

Posttest - Pretest

Z

Asymp. Sig.(2 — Tailed)

-2,042°

,041

Arah Perbedaan Pretest dan Posttest Motivasi Berprestasi Siswa

N Mean Rank Sum of
Ranks
Negative 0? ,00 ,00
Pretest Ranks
dan _
Posttest | POsitive Ranks 10° 6,79 47,50
Ties 0°
Total 10
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Identitas
1. Satuan pendidikan
2. Tahun ajaran
3. Kelas
4. Pelaksana dan pihak terkait

B. Waktu
1. Tanggal
2. Jam Pelayanan
3. Volume Waktu
4, Tempat

C. Jenis layanan
D. Topik permasalahan
E. Materi pelayanan
1. Tema
berprestasi
2. Sub materi pelayanan
berprestasi

berprestasi

F. Tujuan layanan
kesadaran

prestasi di

bersungguh-sungguh

G. Fungsi layanan
pengembangan
H. Metode layanan

: SMA Negeri 2 Kerinci
: 2020/2021

: X (Sepuluh)

. Egis Priti Sandriani

: 13 April 2021

: 1x40 menit
: Ruang Kelas

: Bimbingan Kelompok
: Motivasi Berprestasi

: Pentingnya motivasi
: a. Pengertian motivasi

b. Tujuan motivasi

c. Ciri orang memiliki

motivasi

berprestasi tinggi

: a. Peserta didik memiliki
dalam meningkatkan

sekolah

b. Belajar dengan

: Pemahaman dan

: Diskusi dan Tanya jawab



Sasaran

1. Media -
2. Instrumen -
3. Sumber : Guru BK, peserta didik
Sasaran penilaian : Peserta didik bimbingan
kelas X yang
memiliki masalah dalam
motivasi
berprestasi
K. Langkah kegiatan :
Kegiatan
No Tahapan Guru -
P Pembimbing/Pemimpin Peserta Didik/Anggota
Kelompok
Kelompok
Pembentukan Menerima kehadiran AK Merespon dengan
(10 Menit) secara terbuka dan membalas ucapan
mengucapkan terima kasih | kembali kasih
Memimpin berdoa Berdo’a
Menjelaskan pengertian Memperhatikan,
dan tujuan bimbingan mendengarkan
kelompok
Menjelaskan cara Memperhatikan dan
pelaksanaan bimbingan mendengarkan
kelompok diantaranya :
Format kegiatan Memperhatikan
Peran anggota kelompok
Suasana interaksi
Menjelaskan asas-asas
bimbingan kelompok
(kesukarelaan, keterbukaan,
kegiatan, kenormatifan,
kekinian, kerahasiaan)
Menyampaikan Menyepakati waktu
kesepakatan waktu
Perkenalan dilanjutkan Memperkenalkan diri
Permainan untuk secara bergantian dan
menghangatkan suasana melaksanakan permainan
agar saling terbuka, saling
percaya, saling menerima
sehingga tercipta dinamika
kelompok
Peralihan Mengkondisikan anggota Memberikan respon
(5menit) kelompok agar siap jawaban atas kesiapan

melanjutkan ketahap
berikutnya

anggota kelompok




Menanyakan kesepakatan
AK untuk kegiatan lebih
lanjut dan mengenai sasaran

Menjawab pertanyaan

Kegiatan
(20 menit)

Topik Tugas

Menjelaskan topik yang
akan dibahas

Menjelaskan pentingnya
topik tersebut dibahas
dalam kelompok

Pembahasan topik secara
tuntas dengan anggota
kelompok

Memberikan selingan

Memperhatikan

Mendengarkan dan
memperhatikan

Berpartisipasi aktif
mengemukakan pendapat,
saran, dan solusi

Melakukan Permainan

Pengakhiran
(5 menit)

Menjelaskan bahwa
kegiatan bimbingan
kelompok akan segera di
akhiri

Menyimpulkan hasil dari
topik yang telah dibahas

Mengevaluasi kegiatan
yang telah dilakukan:

Pemahaman yang sudah
diperoleh oleh AK

Perasaan yang dialami
selama kegiatan
berlangsung

Kesan yang diperoleh
selama kegiatan

Membahas dan
menanyakan tindak lanjut
kegiatan Bkp

Mengucapkan terima kasih

Memimpin doa

Mengucapkan salam

Perpisahan

Memperhatikan,
Mendengarkan

Mendengarkan,
Menyimpulkan
Menjawab pertanyaan

Menjawab pertanyaan

Menjawab

Berdoa
Menjawab salam
Saling berjabat tangan

Kerinci, 2021

Guru Bimbingan Konseling

Rena Yufrowida, S.Pd
NIP.19830828 200901 2 009

Pelaksana

Eqis Priti Sandriani

NIM.1610307045



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Identitas
1. Satuan pendidikan : SMA Negeri 2 Kerinci
2. Tahun ajaran : 2020/2021
3. Kelas : X (Sepuluh)
4. Pelaksana dan pihak terkait . Egis Priti Sandriani
B. Waktu
1. Tanggal : 20 April 2021
2. Jam Pelayanan -
3. Volume Waktu : 1x40 menit
4. Tempat : Ruang Kelas
C. Jenis layanan : Bimbingan Kelompok
D. Topik permasalahan : Dampak Rendahnya Motivasi
Berprestasi
E. Materi pelayanan
1. Tema : Pengaruh motivasi berprestasi
F. Tujuan layanan : a. Peserta didik memiliki kesadaran
dalam meningkatkan prestasi di
sekolah
: b. Belajar dengan bersungguh-
sungguh
G. Fungsi layanan : Pemahaman dan pengembangan
H. Metode layanan : Diskusi dan Tanya jawab
I. Sasaran
4. Media -
5. Instrumen -
6. Sumber : Guru BK, peserta didik
J. Sasaran penilaian : Peserta didik bimbingan kelas X
yang
memiliki masalah dalam motivasi
berprestasi
K. Langkah kegiatan
No Tahapan Kegiatan




Guru
Pembimbing/Pemimpin
Kelompok

Peserta Didik/Anggota
Kelompok

Pembentukan Menerima kehadiran AK Merespon dengan
(10 Menit) secara terbuka dan membalas ucapan
mengucapkan terima kasih | kembali kasih
Memimpin berdoa Berdo’a
Menjelaskan pengertian Memperhatikan,
dan tujuan bimbingan mendengarkan
kelompok
Menjelaskan cara Memperhatikan dan
pelaksanaan bimbingan mendengarkan
kelompok diantaranya :
Format kegiatan Memperhatikan
Peran anggota kelompok
Suasana interaksi
Menjelaskan asas-asas
bimbingan kelompok
(kesukarelaan, keterbukaan,
kegiatan, kenormatifan,
kekinian, kerahasiaan)
Menyampaikan Menyepakati waktu
kesepakatan waktu
Perkenalan dilanjutkan Memperkenalkan diri
Permainan untuk secara bergantian dan
menghangatkan suasana melaksanakan permainan
agar saling terbuka, saling
percaya, saling menerima
sehingga tercipta dinamika
kelompok
Peralihan Mengkondisikan anggota Memberikan respon
(5menit) kelompok agar siap jawaban atas kesiapan
melanjutkan ketahap anggota kelompok
berikutnya
Menanyakan kesepakatan Menjawab pertanyaan
AK untuk kegiatan lebih
lanjut dan mengenai sasaran
Kegiatan Topik Tugas
(20 menit) Menjelaskan topik yang Memperhatikan

akan dibahas

Menjelaskan pentingnya
topik tersebut dibahas
dalam kelompok

Pembahasan topik secara
tuntas dengan anggota
kelompok

Memberikan selingan

Mendengarkan dan
memperhatikan

Berpartisipasi aktif
mengemukakan pendapat,
saran, dan solusi

Melakukan Permainan

Pengakhiran

Menjelaskan bahwa

Memperhatikan,




(5 menit)

kegiatan bimbingan
kelompok akan segera di
akhiri
Menyimpulkan hasil dari
topik yang telah dibahas
Mengevaluasi kegiatan
yang telah dilakukan:
Pemahaman yang sudah
diperoleh olenh AK
Perasaan yang dialami
selama kegiatan
berlangsung
Kesan yang diperoleh
selama kegiatan
Membahas dan
menanyakan tindak lanjut
kegiatan Bkp

Mengucapkan terima kasih

Memimpin doa
Mengucapkan salam
Perpisahan

Mendengarkan

Mendengarkan,
Menyimpulkan
Menjawab pertanyaan

Menjawab pertanyaan

Menjawab

Berdoa
Menjawab salam
Saling berjabat tanga
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Guru Bimbingan Konseling

Rena Yufrowida, S.Pd
NIP.19830828 200901 2 009

Kerinci,
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Eqis Priti Sandriani
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Identitas
1. Satuan pendidikan : SMA Negeri 2 Kerinci
2. Tahun ajaran : 2020/2021
3. Kelas : X (Sepuluh)
4. Pelaksana dan pihak terkait . Egis Priti Sandriani
B. Waktu
1. Tanggal : 27 April 2021
2. Jam Pelayanan -
3. Volume Waktu : 1x40 menit
4. Tempat : Ruang Kelas
C. Jenis layanan : Bimbingan Kelompok
D. Topik permasalahan : Upaya Meningkatkan Motivasi
Berprestasi
E. Materi pelayanan
1. Tema : Pentingnya motivasi berprestasi
F. Tujuan layanan : a. Peserta didik memiliki kesadaran
dalam meningkatkan prestasi di
sekolah
: b. Belajar dengan bersungguh-
sungguh
G. Fungsi layanan : Pemahaman dan pengembangan
H. Metode layanan : Diskusi dan Tanya jawab
I. Sasaran
7. Media -
8. Instrumen -
9. Sumber : Guru BK, peserta didik
J. Sasaran penilaian : Peserta didik bimbingan kelas X
yang
memiliki masalah dalam motivasi
berprestasi
K. Langkah kegiatan
No Tahapan Kegiatan




Guru
Pembimbing/Pemimpin
Kelompok

Peserta Didik/Anggota
Kelompok

Pembentukan Menerima kehadiran AK Merespon dengan
(10 Menit) secara terbuka dan membalas ucapan
mengucapkan terima kasih | kembali kasih
Memimpin berdoa Berdo’a
Menjelaskan pengertian Memperhatikan,
dan tujuan bimbingan mendengarkan
kelompok
Menjelaskan cara Memperhatikan dan
pelaksanaan bimbingan mendengarkan
kelompok diantaranya :
Format kegiatan Memperhatikan
Peran anggota kelompok
Suasana interaksi
Menjelaskan asas-asas
bimbingan kelompok
(kesukarelaan, keterbukaan,
kegiatan, kenormatifan,
kekinian, kerahasiaan)
Menyampaikan Menyepakati waktu
kesepakatan waktu
Perkenalan dilanjutkan Memperkenalkan diri
Permainan untuk secara bergantian dan
menghangatkan suasana melaksanakan permainan
agar saling terbuka, saling
percaya, saling menerima
sehingga tercipta dinamika
kelompok
Peralihan Mengkondisikan anggota Memberikan respon
(5menit) kelompok agar siap jawaban atas kesiapan
melanjutkan ketahap anggota kelompok
berikutnya
Menanyakan kesepakatan Menjawab pertanyaan
AK untuk kegiatan lebih
lanjut dan mengenai sasaran
Kegiatan Topik Tugas
(20 menit) Menjelaskan topik yang Memperhatikan

akan dibahas

Menjelaskan pentingnya
topik tersebut dibahas
dalam kelompok

Pembahasan topik secara
tuntas dengan anggota
kelompok

Memberikan selingan

Mendengarkan dan
memperhatikan

Berpartisipasi aktif
mengemukakan pendapat,
saran, dan solusi

Melakukan Permainan

Pengakhiran

Menjelaskan bahwa

Memperhatikan,




(5 menit)

kegiatan bimbingan
kelompok akan segera di
akhiri
Menyimpulkan hasil dari
topik yang telah dibahas
Mengevaluasi kegiatan
yang telah dilakukan:
Pemahaman yang sudah
diperoleh olenh AK
Perasaan yang dialami
selama kegiatan
berlangsung
Kesan yang diperoleh
selama kegiatan
Membahas dan
menanyakan tindak lanjut
kegiatan Bkp

Mengucapkan terima kasih

Memimpin doa
Mengucapkan salam
Perpisahan

Mendengarkan

Mendengarkan,
Menyimpulkan
Menjawab pertanyaan

Menjawab pertanyaan

Menjawab

Berdoa
Menjawab salam
Saling berjabat tanga

n

Guru Bimbingan Konseling

Rena Yufrowida, S.Pd
NIP.19830828 200901 2 009

Kerinci,

Pelaksana

Eqis Priti Sandriani

NIM.1610307045

2021




MOTIVASI BERPRESTASI
A. Pengertian Motivasi Berprestasi

Motivasi  berprestasi merupakan faktor pendorong untuk
menentukan keberhasilan dalam belajar dan untuk meraih atau mencapai
sesuatu yang diinginkannya agar meraih kesuksesan. Besar kecilnya

pengaruh tersebut tergantung pada intensitasnya.
1. Definisi Motivasi Berprestasi Menurut Para Ahli

Menurut Heckhausen pengertian motivasi berprestasi adalah
suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang selalu berusaha
atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya
setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar
keunggulan. Menurutnya ada tiga komponen dari standar keunggulan

yang antara lain adalah :

a. Standar keunggulan tugas (berhubungan dengan pencapaian
tugas sebaik-baiknya),

b. Standar keunggulan diri (berhubungan dengan pencapaian
prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi yang
pernah dicapai selama ini) dan

c. Standar keunggulan siswa lain (berhubungan dengan pencapaian
prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi yang

dicapai oleh siswa lain).

Menurut McClelland pengertian motivasi berprestasi adalah
sebagai kompetisi dengan standar keunggulan. Dengan demikian
motivasi berprestasi ditandai oleh keinginan untuk mencapai standar
keunggulan yang tinggi dan untuk mencapai tujuan yang unik. Motivasi
berprestasi dapat dianggap sebagai disposisi untuk mendekati
keberhasilan atau kapasitas untuk mendapatkan kebanggaan dalam

pemenuhan Kketika kesuksesan dicapai dalam suatu kegiatan.



Apabila disimpulkan pengertian motivasi berprestasi adalah
merupakan suatu keinginan yang mendorong individu untuk mencapai
sukses dan mencapai standar keunggulan. Individu ini berusaha atau
berjuang untuk meningkatkan serta memelihara kemampuannya
setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar

keunggulannya.

B. Karakteristik Individu yang Memiliki Motivasi Berprestasi

1. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi
atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung- untungan, nasib,
atau kebetulan.

2. Memiliki tujuan yang realistis tetapi yang menantang dari tujuan
yang terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya.

3. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya
hasil pekerjaannya.

4. Senang bekerja dan bersaing untuk mengungguli orang lain.

5. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan

yang lebih baik.

6. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau
keuntungan yang lainnya. la akan mencarinya apabila hal-hal

tersebut merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.
C. Ciri Orang Yang Memiliki motivasi berprestasi yang tinggi

1. Mempunyai keinginan kuat yang berbeda dengan orang yang lain.

2. Melakukan hal-hal dengan lebih baik.

3. Mencari  kesempatan-kesempatan dimana mereka memiliki
tanggung jawab pribadi dalam menemukan jawaban- jawaban

terhadap masalah-masalah.



Lebih menyukai pekerjaan-pekerjaan dimana mereka memiliki
tanggung jawab pribadi.

. Memilih tugas pekerjaan yang memiliki resiko yang sedang.

. Tidak menyukai adanya sebuah keberhasilan secara kebetulan.

. Tujuan-tujuan yang ditetapkan merupakan tujuan yang tidak terlalu
sulit dicapai dan juga bukan tujuan yang terlalu mudah dicapai.



DAMPAK RENDAHNYA MOTIVASI BERPRESTASI

Tinggi rendahnya pencapaian seseorang dipengaruhi oleh motivasi
berprestasi yang ada pada dirinya sendiri. Salah satu alasan mengapa ada
remaja yang memilki nilai rendah di sekolah dipercaya bukan karena
mereka bodoh, namun karena tidak tertarik atau termotivasi dengan
pelajarannya. Psikolog klinis sanatorium Dharmawangsa, Liza marielly
berpendapat ada berbagai faktor penyebab mengapa remaja memiliki
motivasi berprestasi rendah.“Dalam teori psikologi tidak ada anak yang
bodoh sebenarnya. Yang salah adalah pendekatannya, sehingga mereka
jadi tidak termotivasi.” ucap Liza Pendekatan yang dimaksud Liza adalah
cara mengajar guru di sekolah, guru harus kreatif dalam membuat metode
belajar yang menarik bagi siswa.

Selain itu, penyebab tinggi rendahnya motivasi berprestasi pada
remaja ada pada karakter si anak sendiri. “Karakter si anak juga
berpengaruh pada motivasi berprestasi, ada anak yang gigih dan tekun
dalam bekerja, namun ada anak yang sifatnya lebih malas dan anteng,”
katanya. Di samping itu, ada remaja yang memang lebih suka pada satu
bidang tertentu, sehingga mereka lebih memfokuskan diri pada satu
bidang. Akibatnya, ada anak yang sangat jago dalam satu bidang, namun
kurang pada hal yang lain.

Faktor lain yang ia sebut adalah pola asuh yang memiliki dampak
pada motivasi remaja “Pola asuh dan didikan orang tua sejak kecil juga
berpengaruh, ada anak yang memang dididik untuk disiplin dalam
mengerjakan sesuatu dan ada yang tidak,” ucap Liza. Faktor terakhir yang
ia sebutkan adalah situasi dan lingkungan di sekolah yang mungkin kurang
kondusif dalam membentuk motivasi belajar siswa “Ada remaja yang
pintar, namun karena bosan dengan suasana sekolah dan tugas-tugasnya,
nilai mereka jadi turun,” katanya.

Liza mengatakan bila remaja terus dibiarkan bermalas-malasan
akan memberikan dampak negatif bagi kedewasaan mereka kelak.

“Mereka yang sejak kecil terbiasa malas-malasan dan santai, tidak akan



terlatih untuk berjuang atau berkarya di masa tuanya,” ucap Liza.
Menurutnya permasalahan motivasi berprestasi pada remaja ini
sebenarnya terletak pada cara guru di sekolah mendidik siswanya. Pola
pengajaran, metode dan bahan ajar perlu dikaji kembali secara menyeluruh
menyesuaikan dengan gaya remaja saat ini.



UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BERPRESTASI

Anak memerlukan dukungan dari orang dewasa agar bisa
membentuk motif
yang positif. Olehnya itu, kita dapat menyediakan kondisi di rumah atau di
sekolah yang memungkinkan bagi mereka untuk menjalani persaingan
yang sehat
dengan sebayanya, termasuk juga dengan membangkitkan sense
kompetitif
dengan jalan menimbulkan perasaan puas terhadap hasil yang ia capai
meski
kecil sekalipun. Selain itu anak juga sebaiknya dibiasakan untuk
mendiskusikan
pendapat atau cita-cita mereka untuk memperkuat motivasinya. Kita juga
dapat
menunjukkan contoh dari orang sukses atau cerita di kehidupan sehari-hari
bahwa tercapainya suatu tujuan bergantung pada kekuatan motivasi yang
mendorongnya.

Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
motivasi
berprestasi, Sumadi Suryabrata mengemukakan beberapa catatan praktis
mengenai hal ini :
a. Guru atau orang tua sebisa mungkin dapat memunculkan motif intrinsik
anak,
karena aktivitas yang didorong oleh motif intrinsik ternyata lebih sukses
dibanding yang didorong oleh motif ekstrinsik.
b. Usahakan untuk menghindari sugesti negatif (misalnya melalui ucapan),
dan
gunakan sugesti positif.
c. Motif untuk belajar dapat timbul dari persaingan yang sehat baik antar

individu maupun kelompok.



d. Self competition menggunakan grafik prestasi yang memungkinkan
anak

mengamati pencapaiannya.

e. Membuat langkah atau tujuan jangka pendek untuk memvisualisasikan
tujuan

jangka panjang agar anak mengetahui dengan jelas apa yang ingin ia
kerjakan
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LAPORAN PELAKSAAN PROGRAM

KEGIATAN BIMBINGAN DAN KONSELING

. Topik pembahasan/ bahasan : Pengertian Motivasi Berprestasi

. Spesifikasi kegiatan

Bidang bimbingan : Belajar, pribadi dan sosial

Jenis layanan : Bimbingan kelompok

Fungsi layanan : Pemahaman, pemeliharaan, dan pengembangan
Sasaran layanan : Siswa kelas X (sample)

Pelaksanaan kegiatan pendukung
Hari/ Tanggal : Selasa/ 13 April 2021
Tempat : Ruangan kelas

Deskripsi dan komentar tentang pelaksaan kegiatan pendukung

Pelakasanaan layanan di mulai dari jam 10.00-10.40 WIB. Peneliti
membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan memperkenalkan diri
serta bercerita pengalaman untuk mencairkan suasana dan membina hubungan
baik dengan siswa. Kemudian peneliti menjelaskan pengertian dan tujuan dari
layanan bimbingan kelompok. Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan dari
diberikannya materi tentang motivasi berprestasi, yaitu agar siswa mampu
memahami tentang motivasi berprestasi dalam dirinya. Peneliti menyampaikan
materi yang berkaitan dengan motivasi berprestasi Peneliti menyampaikan apa
yang dimaksud dengan motivasi berprestasi dan aspek-aspek yang harus
dipahami individu. Karena tidak tersedianya sarana yang mendukung
pelaksanaan layanan seperti LCD, sehingga penyampaian materi dengan
ceramah dan Tanya jawab. Pelaksanaan layanan berlangsung dengan baik, akan
tetapi masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan dan mengobrol
sendiri. Walaupun demikian terjadi interaksi dengan siswa melalui pertanyaan
dan pendapat yang diajukan oleh siswa. Setelah tidak ada lagi pertanyaan dan
pendapat dari siswa, peneliti mengakhiri dengan menyimpulkan materi yang
telah disampaikan. Selain itu, peneliti memberikan penugasan kepada siswa

untuk mengisi lembar “Refleksi Diri Sendiri” yang bertujuan untuk mengetahui



pemahaman siswa tentang perkembangan pengetahuan nya tentang motivasi

berprestasi.

D. Evaluasi

1. Cara penilaian
Penilaian dilakukan dengan meminta siswa mengungkapkan perasaan

dan juga manfaat tentang apa yang telah di peroleh setelah mengikut ilayanan.
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan diketahui bahwa siswa

sudah mengetahui akan kondisi atau permasalahan yang ada pada dirinya.

Mengetahui, Kerinci, 2021
Guru BK. Pemberilayanan,
Rena Yufrowida, S.Pd Egis Priti Sandriani

NIP.19830828 200901 2 009 NIM. 1610307045



LAPORAN PELAKSAAN PROGRAM

KEGIATAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Topik pembahasan/ bahasan : Dampak Rendahnya Motivasi Berprestasi

Spesifikasi kegiatan

1. Bidang bimbingan : Belajar, pribadi dan sosial

2. Jenis layanan : Bimbingan kelompok

3. Fungsi layanan : Pemahaman, pemeliharaan, dan
pengembangan

4. Sasaran layanan : Siswa kelas X (sample)

Pelaksanaan kegiatan pendukung
1. Hari/ Tanggal : Selasa/ 20 April 2021

2. Tempat : Ruangan kelas

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksaan kegiatan pendukung

Pelakasanaan layanan di mulai dari jam 09.00-09.40 WIB. Peneliti
membuka pertemuan dengan mengucapkan salam, peneliti menanyakan
sepintas terkait dengan materi sebelumnya yaitu pengertian dari motivasi
berprestasi serta tujuan dan cirri nya. Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan
dari diberikannya materi tentang dampak rendahnya motivasi berprestasi, yaitu
agar siswa mampu memahami tentang dampak dari rendahnya motivasi
berprestasi dalam dirinya. Peneliti menyampaikan materi yang berkaitan dengan
rendahnya motivasi berprestasi. Pelaksanaan layanan berlangsung dengan
baik,. Walaupun demikian terjadi interaksi dengan siswa melalui pertanyaan dan
pendapat yang diajukan oleh siswa. Setelah tidak ada lagi pertanyaan dan
pendapat dari siswa, peneliti mengakhiri dengan menyimpulkan materi yang
telah disampaikan. setelah tidak ada lagi pertanyaan dan pendapat dari siswa,

peneliti mengakhiri dengan menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

Evaluasi

1. Cara penilaian
Penilaian dilakukan dengan meminta siswa mengungkapkan perasaan

dan juga manfaat tentang apa yang telah di peroleh setelah mengikut ilayanan.



2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan diketahui bahwa siswa

sudah mengetahui akan kondisi atau permasalahan yang ada pada dirinya.

Mengetahui,
Guru BK.

Rena Yufrowida, S.Pd
NIP.19830828 200901 2 009

Kerinci, 2021

Pemberi Layanan,

Egis Priti Sandriani

NIM. 1610307045



LAPORAN PELAKSAAN PROGRAM

KEGIATAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik pembahasan/ bahasan : Upaya Meningkatkan Motivasi Berprestasi

B.

Spesifikasi kegiatan
1. Bidang bimbingan : Belajar, pribadi dan sosial

2. lenis layanan : Bimbingan kelompok
3. Fungsilayanan : Pemahaman, pemeliharaan, dan pengembangan
4

Sasaran layanan : Siswa kelas X (sample)

Pelaksanaan kegiatan pendukung

1. Hari/ Tanggal : Selasa/ 27 April 2021

2. Tempat : Ruangan kelas

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksaan kegiatan pendukung

Pelakasanaan layanan di mulai dari jam 09.00-09.40 WIB. Peneliti

membuka pertemuan dengan mengucapkan salam, peneliti menanyakan
sepintas terkait dengan materi sebelumnya yaitu dampak rendahnya motivasi
berprestasi. Selanjutnya peneliti menjelaskan tujuan dari diberikannya materi
tentang upaya meningkatkan motivasi berprestasi, yaitu agar siswa mampu
memahami tentang cara atau upaya dalam meningkatkan motivasi berprestasi.
Pelaksanaan layanan berlangsung dengan baik,. Walaupun demikian terjadi
interaksi dengan siswa melalui pertanyaan dan pendapat yang diajukan oleh
siswa. Setelah tidak ada lagi pertanyaan dan pendapat dari siswa, peneliti
mengakhiri dengan menyimpulkan materi yang telah disampaikan. setelah
tidak ada lagi pertanyaan dan pendapat dari siswa, peneliti mengakhiri dengan

menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

D. Evaluasi

1. Cara penilaian
Penilaian dilakukan dengan meminta siswa mengungkapkan perasaan

dan juga manfaat tentang apa yang telah di peroleh setelah mengikuti layanan.



2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan diketahui bahwa siswa

sudah mengetahui akan kondisi atau permasalahan yang ada pada dirinya.

Mengetahui,
Guru BK.

Rena Yufrowida, S.Pd
NIP.19830828 200901 2 009

Kerinci, 2021

Pemberi Layanan,

Egis Priti Sandriani

NIM. 1610307045



